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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume perdagangan saham (1) sebelum stock split pada
perusahaan LQ45, (2) sesudah stock split pada perusahaan LQ45, dan (3) perbedaan volume
perdagangan saham sebelum dan sesudah stock split pada perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia
periode 2009-2013. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia yang melakukan tindakan
stock split yang berjumlah 4 perusahaan, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah volume
perdagangan saham sebelum dan sesudah stock split pada perusahaan LQ45. Data dikumpulkan
dengan metode dokumentasi yaitu dengan mengakses www.idx.co.id, laporan keuangan yang
dipublikasi oleh perusahaan-perusahaan yang melakukan stock split dari tahun 2009-2013, dan website
yahoo finance. Metode analisis data yang digunakan adalah uji beda t-test dengan Paired Sample T-Test
yang diolah dengan program SPPS 16.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) rata-rata
volume perdagangan saham sebelum stock split pada perusahaan LQ45 sebesar 112,92 lembar saham
yang diperdagangkan, (2) rata-rata volume perdagangan saham sebelum stock split pada perusahaan
LQ45 sebesar 337,12 lembar saham yang diperdagangkan, dan (3) terdapat perbedaan yang signifikan
antara volume perdagangan saham sebelum dan sesudah stock split pada perusahaan LQ45 di Bursa
Efek Indonesia periode 2009-2013, dengan perolehan thitung > ttabel (3,773 > 2,350).
Kata kunci: volume perdagangan saham, stock split.
Abstract
The purposes of this research were to know the stock trading volume (1) before the stock split on LQ45
companies, (2) after the stock split on LQ45 companies, and (3) the differences between stock trading
volume before and after the stock split on LQ45 companies in Indonesia Stock Exchange 2009-2013.
This research was designed in quantitative approach by comparative method. The subject of this
research was LQ45 companies in Indonesia Stock Exchange which was consisted of 4 companies who
did stock split, meanwhile the object of this research was stock trading volume before and after the stock
split on LQ45 companies. The data was collected by using documentation method by accessed
www.idx.co.id, finance report published by companies who did stock split in 2009-2013 and website
yahoo finance. The data was, the researcher used analyzed by different t-test with Paired Sample T-Test
by using SPSS 16.0 program for windows. The result of this study showed that (1) the average stock
trading volume before the stock split is 112,92 shares traded in LQ45 companies, (2) the average stock
trading volume after the stock split is 337,12 shares traded in LQ45 companies, and (3) the significant
differences between stock trading volume before and after the stock split on LQ45 companies in
Indonesia Stock Exchange 2009-2013 is tcount > ttable (3,773 > 2,350).
Key words: stock trading volume, stock split.
PENDAHULUAN
Dalam melakukan kegiatan investasi,
seorang investor sebaiknya melakukan
analisa mengenai informasi yang dapat
diperoleh di pasar modal sehubungan
dengan kegiatan investasinya. Informasi-
informasi yang ada dapat berupa kebijakan
yang pernah dilakukan perusahaan seperti
pemecahan saham (stock split),
pengumuman dividen, penerbitan saham,
maupun pembelian kembali saham.
Informasi ini dapat diperoleh di pasar
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modal, sehingga tujuan investor untuk
berinvestasi dapat dilakukan dengan tepat.
Seorang investor akan menilai perusahaan
yang dijadikan sasaran untuk berinvestasi
berdasarkan informasi yang diperoleh
mengenai perusahaan tersebut. Informasi-
informasi yang diberikan manajemen
perusahaan kepada publik, akan menjadi
sinyal bagi para investor untuk berinvestasi.
Kebijakan yang diambil sebuah
perusahaan dalam menjalankan usahanya,
baik dalam proses pembangunan ataupun
dalam pemecahan suatu masalah yang
tengah terjadi di perusahaan, akan menjadi
salah satu informasi bagi investor untuk
melakukan analisa berupa penilaian pada
perusahaan tersebut. Salah satu kebijakan
yang dapat diambil oleh perusahaan adalah
pemecahan saham (stock split). Stock split
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
oleh perusahaan go public untuk
menaikkan jumlah saham yang beredar.
Aktivitas tersebut dilakukan pada saat
harga dinilai terlalu tinggi sehingga akan
mengurangi kemampuan investor untuk
membelinya, karena mereka menilai
apabila harga saham terlalu tinggi maka
tidak akan ada investor yang akan membeli
sahamnya.
Jogiyanto (2010:561) menyatakan,
pemecahan saham (stock split)
adalah memecah selembar saham
menjadi (n) lembar saham sehingga
harga per lembar saham baru setelah
stock split adalah sebesar 1/n dari
harga sebelumnya. Dengan demikian
stock split tidak menambah nilai dari
perusahaan atau dengan kata lain
stock split tidak mempunyai nilai
ekonomis.
Menurut Ewijaya dan Nur (dalam
Naning 1999), terdapat dua jenis
pemecahan saham, yaitu pemecahan naik
(stock split up) dan pemecahan turun (stock
split down/reverse stock split). Stock split
up merupakan suatu pemecahan saham
dengan rasio tertentu yang dilakukan
dengan menurunkan nilai nominal saham
per lembar, sehingga mengakibatkan
jumlah saham yang beredar semakin
bertambah, sedangkan stock split
down/reverse stock split merupakan
peningkatan nilai nominal per lembar
saham yang mengakibatkan berkurangnya
jumlah saham beredar dan dilakukan
dengan rasio tertentu.
Tujuan perusahaan melakukan stock
split adalah untuk meningkatkan daya jual
saham dengan cara menurunkan nilai
saham per lembarnya. Nilai saham yang
lebih rendah akan memudahkan
perusahaan untuk menerbitkan saham
tambahan. Hal ini akan sangat efektif jika
dilakukan terhadap saham yang harganya
sudah cukup tinggi (Darmadji dan
Fakhrudin, 2011). Dengan melakukan stock
split, maka harga saham akan menjadi lebih
rendah sehingga akan lebih mudah
dijangkau oleh investor kecil, hal ini akan
menimbulkan permintaan saham meningkat
dan saham akan menjadi lebih likuid.
Dengan demikian, stock split tidak
mempengaruhi modal yang disetor, tapi
yang terjadi hanyalah pemecahan nilai
nominal saham menjadi lebih kecil
sehingga saham akan meningkat.
Pemecahan saham tidak menambah nilai
perusahaan, para investor menerima
kepemilikan atas tambahan saham biasa
namun proporsi kepemilikan perusahaan
tidak berubah.
Menurut Jogiyanto (2010:562),
“umumnya alasan perusahaan melakukan
stock split supaya harga sahamnya tidak
terlalu tinggi, melalui stock split harga
saham yang tidak terlalu tinggi akan
meningkatkan volume perdagangannya”.
Sedangkan, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Copeland (dalam Jogiyanto, 2010)
menemukan hal sebaliknya dengan
pendapat tersebut, yaitu likuiditas pasar
akan semakin rendah setelah stock split,
sehingga volume perdagangan menjadi
lebih rendah dibandingkan sebelum stock
split. Kemampuan konversi saham menjadi
kas semakin menurun setelah stock split
yang diakibatkan oleh menurunnya nilai
nominal per lembar saham sehingga
volume perdagangan saham mengalami
penurunan setelah stock split.
Kenyataan yang terjadi bahwa
perusahaan yang melakukan stock split
merupakan perusahaan yang mempunyai
kinerja yang baik sehingga sinyal yang
didapatkan akan bereaksi positif dan dapat
mengetahui prospek perusahaan dimasa
depan. Sedangkan, perusahaan yang tidak
memberikan sinyal tidak valid akan
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mendapatkan dampak yang negatif. Sesuai
dengan yang ditemukan oleh Copeland
bahwa stock split mengandung biaya yang
harus ditanggung, maka hanya perusahaan
yang mempunyai prospek bagus saja yang
mampu menanggung biaya ini dan sebagai
akibatnya pasar bereaksi positif
terhadapnya.
Beranjak dari kenyataan tersebut,
pada saat krisis global yang berawal di
Amerika Serikat pada tahun 2007
menyebabkan perubahan perekonomian di
seluruh dunia, termasuk negara
berkembang pada tahun 2008. Di
Indonesia, imbas krisis mulai terasa
terutama menjelang akhir tahun 2008. Hal
itu tercermin pada perlambatan ekonomi
Indonesia akibat menurunnya kinerja
ekspor. Krisis yang terjadi di Amerika
Serikat juga memberikan dampak yang
cukup tinggi bagi kegiatan investasi dunia di
pasar global. Semakin menurunnya
perekonomian global dan semakin
dalamnya krisis menyebabkan
perekonomian di seluruh negara mengalami
perlambatan pada tahun 2009.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
Bursa Efek Indonesia, pada tahun 2009
tidak ada perusahaan LQ45 yang
melakukan tindakan stock split. Hal ini
disebabkan oleh kondisi perekonomian
global yang masih mengalami tekanan
akibat krisis yang menyebabkan lambatnya
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
tahun 2009. Adanya penurunan ekspor
serta suku bunga perbankan yang masih
tinggi, menyebabkan ketidakstabilan
perekonomian dan melemahnya
pertumbuhan investasi, sehingga
mengakibatkan perusahaan-perusahaan
yang tergolong LQ45 di Bursa Efek
Indonesia tidak melakukan tindakan stock
split. Tahun 2010 hanya 1 perusahaan
LQ45 yang melakukan tindakan stock split,
disebabkan pada tahun 2010 pertumbuhan
ekonomi global sudah semakin kondusif.
Pertumbuhan ekonomi yang kondusif
tersebut didukung oleh peran investasi dan
ekspor yang meningkat. Tahun 2011
terdapat 3 perusahaan LQ45 yang
melakukan tindakan stock split. Hal ini
disebabkan perekonomian Indonesia tahun
2011 mengalami peningkatan yang
didukung oleh kegiatan investasi yang
semakin meningkat dari tahun 2010. Tahun
2012 dan 2013 tidak ada perusahaan yang
melakukan tindakan stock split, disebabkan
adanya ketidakstabilan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pada tahun tersebut.
Ketidakstabilan pertumbuhan
perekonomian Indonesia secara langsung
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan-
perusahaan di Indonesia khususnya
perusahaan LQ45, sehingga pengambilan
kebijakan seperti tindakan stock split tidak
dilakukan oleh perusahaan.
Penelitian mengenai stock split ini
memang sudah banyak dilakukan di
Indonesia, namun terdapat perbedaan hasil
penelitian yang diperoleh oleh beberapa
peneliti terdahulu di berbagai tempat dan
waktu yang berbeda. Penelitian ini dibuat
untuk mengetahui adanya perbedaan yang
mungkin terjadi akibat dilakukannya stock
split pada periode 2009-2013 oleh
perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan permasalahan di atas,
maka penulis tertarik untuk dapat lebih
memahami tentang perbedaan volume
perdagangan saham sebelum dan sesudah
stock split, dengan judul “Studi Komparatif
Volume Perdagangan Saham Sebelum dan
Sesudah Stock Split pada Perusahaan
LQ45 di Bursa Efek Indonesia Periode
2009-2013”.
Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.
(1) Bagaimana volume perdagangan
saham sebelum stock split pada
perusahaan LQ45 di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2013?
(2) Bagaimana volume perdagangan
saham sesudah stock split pada
perusahaan LQ45 di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2013?
(3) Apakah terdapat perbedaan volume
perdagangan saham sebelum dan
sesudah stock split pada perusahaan
LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode
2009-2013?
Berdasarkan rumusan masalah yang
telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui:
(1) volume perdagangan saham sebelum
stock split pada perusahaan LQ45 di
Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2013,
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(2) volume perdagangan saham sesudah
stock split pada perusahaan LQ45 di
Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2013, dan
(3) perbedaan volume perdagangan saham
sebelum dan sesudah stock split pada
perusahaan LQ45 di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2013.
METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
komparatif. Penelitian komparatif ini bersifat
ex post facto yaitu data yang dikumpulkan
setelah peristiwa yang dipermasalahkan
terjadi. Metode komparatif digunakan untuk
mengetahui perbedaan volume
perdagangan saham sebelum stock split
dengan volume perdagangan saham
sesudah stock split pada perusahaan LQ45
di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013.
Penelitian ini dilakukan di Indonesia Stock
Exchange (IDX) cabang Denpasar yang
berlokasi di Jl. P. B. Sudirman 10 Kav. 2
Denpasar Bali. Subjek penelitian ini adalah
perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia
yang melakukan tindakan stock split. Objek
dari penelitian ini adalah volume
perdagangan saham sebelum dan sesudah
dilakukannya stock split pada perusahaan
LQ45 di Bursa Efek Indonesia.
Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yaitu dengan
mengakses www.idx.co.id, laporan
keuangan yang dipublikasi oleh
perusahaan-perusahaan yang melakukan
stock split dari tahun 2009-2013, dan
website yahoo finance. Data yang dicari
melalui website IDX adalah data berupa
nama-nama perusahaan LQ45 yang
melakukan stock split periode 2009-2013.
Data yang diperoleh dari laporan keuangan
adalah informasi mengenai jumlah saham
beredar baik sebelum maupun sesudah
stock split dilakukan, informasi tersebut
dijelaskan secara rinci dicatatan atas
laporan keuangan. Pada website yahoo
finance, data yang dicari adalah data
mengenai jumlah saham yang
diperdagangkan dalam periode waktu
tertentu pada suatu perusahaan. Jenis data
dalam penelitian ini adalah data kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif dalam
penelitian ini berupa nama-nama
perusahaan LQ45 yang melakukan
tindakan stock split di Bursa Efek Indonesia
periode 2009-2013. Sedangkan, yang
termasuk ke dalam data kuantitatif adalah
data berupa jumlah saham yang beredar
dan jumlah saham yang diperdagangkan
serta menghitung nilai TVA (Trading
Volume Activity) dan ATVA (Average
Trading Volume Activity).
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teknik
dokumentasi dengan cara mengumpulkan
data record dari data base BEI berupa data
nama perusahaan LQ45 yang melakukan
stock split. Mencari data berupa jumlah
lembar saham beredar baik sebelum dan
sesudah stock split dilakukan oleh
perusahaan LQ45 pada laporan keuangan
dari masing-masing perusahaan LQ45.
Mengakses website yahoo finance yakni
untuk mengumpulkan data berupa jumlah
saham yang diperdagangkan perusahaan
LQ45 pada periode waktu tertentu. Tanggal
pengumuman stock split (event date)
merupakan tanggal dimana stock split
diumumkan oleh perusahaan LQ45 kepada
publik melalui Bursa Efek Indonesia.
Penetapan tanggal pengumuman stock split
digunakan t=0 yaitu tanggal diumumkannya
stock split. Periode pengamatan (event
window) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 20 hari bursa yang dibagi
menjadi 2 yaitu t = -10 (10 hari sebelum
stock split) dan t = +10 (10 hari sesudah
stock split). Data yang diambil dalam
website yahoo finance berupa:
(1) data jumlah lembar saham yang
diperdagangkan selama 10 hari
sebelum dan selama 10 hari sesudah
tanggal pelaksanaan stock split, dan
(2) data jumlah lembar saham yang
beredar sebelum dan sesudah tindakan
stock split.
Adapun definisi operasional dari
masing-masing variabel yang terdapat
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
(1) Volume perdagangan saham adalah
rasio antara jumlah lembar saham yang
diperdagangkan pada waktu tertentu
terhadap jumlah saham yang beredar
pada waktu tertentu (Husnan dkk,
2005). Dalam penelitian ini, penentuan
volume perdagangan saham akan
diukur dengan menggunakan TVA
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(Trading Volume Activity). TVA dapat
dihitung dengan cara membandingkan
jumlah saham yang diperdagangkan
dengan jumlah saham yang beredar
dalam periode waktu tertentu.
(2) Stock Split adalah memecah selembar
saham menjadi (n) lembar saham
sehingga harga per lembar saham baru
setelah stock split adalah sebesar 1/n
dari harga sebelumnya”, (Jogiyanto,
2010:561). Perusahaan yang
melakukan stock split dapat dilihat dari
data statistik IDX maupun pada laporan
keuangan perusahaan tersebut.
Volume perdagangan saham diukur
dengan menggunakan indikator Trading
Volume Activity. Menurut Foster (dalam
Etty, 1999) perhitungan TVA dapat
dilakukan dengan rumus sebagai berikut.
TVA=ୗୟ୦ୟ୫ ୮ ୰ୣ୳ୱୟ୦ୟୟ୬୧୷ୟ୬୥ୢ୧୮ ୰ୣୢ ୟ୥ୟ୬୥୩ୟ୬୮ୟୢ ୟ୵ ୟ୩୲୳୲
ୱୟ୦ୟ୫ ୮ ୰ୣ୳ୱୟ୦ୟୟ୬୧୷ୟ୬୥ୠ ୰ୣୣ ୢୟ୰୮ୟୢ ୟ୵ ୟ୩୲୳୲
(1)
Sedangkan perhitungan Average
Trading Volume Activity (rata-rata volume
perdagangan saham) dihitung dengan
rumus sebagai berikut.
ATVA sebelum/sesudah = ∑ ୘୚୅ ୱୣ ୠ ୪ୣ୳୫ /ୱୣ ୱ୳ୢୟ୦
ଵ଴୦ୟ୰୧
(2)
Uji prasyarat analisis yang dilakukan
adalah uji normalitas. Menurut Suyana
(2009:11), “untuk menguji normalitas suatu
data dilakukan dengan metode uji satu
sampel Kolmogorov-Smirnov”. Uji
Normalitas akan dilakukan dengan
menggunakan program SPSS (Statistical
Program Social Science) 16.0 for Windows.
Uji normalitas ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data terdistribusi
normal atau tidak, sehingga dapat
ditentukan jenis pengujian yang tepat untuk
menguji hipotesis. Apabila data terdistribusi
normal, nilai probabilitas > 0,05 (5%)
sebaliknya jika nilai probabilitas ≤ 0,05 (5%) 
maka data terdistribusi tidak normal.
Uji beda t-test dimaksudkan untuk
menguji perbedaan antara volume
perdagangan saham sebelum stock split
dengan volume perdagangan saham
setelah stock split apakah memang secara
signifikan dua variabel yang sedang
diperbandingkan atau dicari perbedaannya
itu memang berbeda, ataukah perbedaan
itu terjadi semata-mata karena kebetulan
saja. Apabila data terdistribusi normal,
maka pengujian statistik yang dilakukan
terhadap Average Trading Volume Activity
menggunakan Paired Sample t-test yaitu
metode analisis data untuk dua sampel
berpasangan dengan taraf signifikansi 5%
(α = 0,05). Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah sebagai berikut.
(1) H0 diterima bila thitung ≤ ttabel (α = 5%) 
H0 ditolak bila thitung > ttabel (α  = 5%) 
(2) H1 diterima bila thitung  ≥ ttabel (α = 5%) 
H1 ditolak bila thitung < ttabel (α = 5%) 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan data jumlah saham yang
diperdagangkan dan jumlah saham yang
beredar pada website yahoo finance,
www.idx.co.id, dan laporan keuangan dari 4
perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia
yang telah diolah dengan rumus Trading
Volume Activity (TVA) dan Average Trading
Volume Activity (ATVA), diperoleh data
ATVA sebelum dan ATVA sesudah stock
split seperti yang tampak pada tabel 1 di
bawah ini.
Tabel 1. Data Average Trading Volume Activity (ATVA)
No. Nama Perusahaan Kode
ATVA
Sebelum
Stock Split
(dalam
lembar)
ATVA
Sesudah
Stock Split
(dalam
lembar)
1. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. CPIN 194,3479125 498,7978328
2. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. BBRI 140,7979931 473,6967181
3. PP London Sumatera Tbk. LSIP 99,99491427 285,6743600
4. Intraco Penta Tbk. INTA 16,53768243 90,30033883
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Periode pengamatan (event window)
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
20 hari bursa yang dibagi menjadi 2 yaitu t
= -10 (10 hari sebelum stock split) dan t =
+10 (10 hari sesudah stock split). Dari hasil
pengolahan data dengan rumus ATVA
sebelum dan sesudah stock split diperoleh
hasil yaitu, (1) untuk perusahaan Charoen
Pokphand Indonesia Tbk. rata-rata volume
perdagangan saham 10 hari sebelum stock
split sebesar 194,3479125 lembar saham
yang diperdagangkan dan 10 hari setelah
stock split terjadi peningkatan rata-rata
volume perdagangan saham sebesar
498,7978328 lembar saham yang
diperdagangkan, (2) untuk perusahaan
Bank Rakyat Indonesia Tbk. rata-rata
volume perdagangan saham 10 hari
sebelum stock split sebesar 140,7979931
lembar saham yang diperdagangkan dan
10 hari setelah stock split terjadi
peningkatan rata-rata volume perdagangan
saham sebesar 473,6967181 lembar
saham yang diperdagangkan, (3) untuk
perusahaan PP London Sumatera Tbk.
rata-rata volume perdagangan saham 10
hari sebelum stock split sebesar
99,99491427 lembar saham yang
diperdagangkan dan 10 hari setelah stock
split terjadi peningkatan rata-rata volume
perdagangan saham sebesar 285,6743600
lembar saham yang diperdagangkan, dan
(4) untuk perusahaan Intraco Penta Tbk.
rata-rata volume perdagangan saham 10
hari sebelum stock split sebesar
16,53768243 lembar saham yang
diperdagangkan dan 10 hari setelah stock
split terjadi peningkatan rata-rata volume
perdagangan saham sebesar 90,30033883
lembar saham yang diperdagangkan.
Berdasarkan hasil pengolahan data
ATVA sebelum dan ATVA sesudah stock
split menggunakan uji beda t-test dengan
bantuan program SPSS 16.0 for windows,
diperoleh hasil uji beda t-test ATVA
sebelum stock split seperti yang tampak
pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Hasil Uji Beda t-test ATVA Sebelum Stock Split
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 ATVA Sebelum Stock Split 1.1292E2 4 74.97621 37.48811
Dari tabel 2 terlihat bahwa rata-rata
volume perdagangan saham sebelum stock
split pada perusahaan LQ45 di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2013 sebesar
1,1292E2 artinya 1,1292 x 100 = 112,92
lembar saham yang diperdagangkan.
Berdasarkan hasil pengolahan data
ATVA sebelum dan ATVA sesudah stock
split menggunakan uji beda t-test dengan
bantuan program SPSS 16.0 for windows,
diperoleh hasil uji beda t-test ATVA
sesudah stock split seperti yang tampak
pada tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3. Hasil Uji Beda t-test ATVA Sesudah Stock Split
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 2 ATVA Sesudah Stock Split 3.3712E2 4 190.05220 95.02610
Dari tabel 3 terlihat bahwa rata-rata
volume perdagangan saham sesudah stock
split pada perusahaan LQ45 di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2013 sebesar
3,3712E2 artinya 3,3712 x 100 = 337,12
lembar saham yang diperdagangkan. Hal
ini menunjukkan terjadinya peningkatan
volume perdagangan saham setelah stock
split sebesar 337,12 lembar.
.Berdasarkan uji normalitas data
ATVA sebelum dan ATVA sesudah stock
split dengan metode uji satu sampel
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Kolmogorov-Smirnov menggunakan
program SPSS 16.0 for windows, diperoleh
hasil uji normalitas seperti yang tampak
pada tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
ATVA Sebelum
Stock Split
ATVA Sesudah
Stock Split
N 4 4
Normal Parametersa 112.9196 337.1173
74.97621 190.05220
Most Extreme Differences .182 .264
.151 .197
-.182 -.264
Kolmogorov-Smirnov Z .363 .528
Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .943
a. Test distribution is Normal.
Dari tabel 4 terlihat bahwa hasil
penelitian menggunakan One-Sample
Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa
nilai dari asymp.sig (2-tailed) masing-
masing sebelum dan sesudah stock split
sebesar 0,999 dan 0.943. Hal ini
menunjukkan nilai dari asymp.sig (2-tailed)
nilainya lebih besar dari α = 0,05 (5%), 
sehingga data dapat dikatakan terdistribusi
normal. Jadi pengujian selanjutnya dapat
dilakukan dengan menggunakan uji beda t-
test.
Berdasarkan hasil pengolahan data
ATVA sebelum dan ATVA sesudah stock
split menggunakan uji beda t-test dengan
bantuan program SPSS 16.0 for windows,
diperoleh hasil uji beda t-test ATVA
sebelum dan sesudah stock split seperti
yang tampak pada tabel 5 di bawah ini.
Tabel 5. Hasil Uji Beda T-test ATVA Sebelum dan Sesudah Stock Split
Paired Samples Statistics
Paired Differences
t df
Sig.
(2-
taile
d)Mean
Std.
Deviation
Std.
Error
Mean
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair 1ATVA Sebelum
Stock Split -
ATVA Sesudah
Stock Split
-2.241E2 118.84260 59.42130 -413.30278 -35.09259 -3.773 3 .033
Dari hasil uji beda t-test pada tabel 5
dapat diketahui nilai df (degrees of
freedom) adalah sebesar 3 dalam tabel
distribusi t yaitu 2,350. Hasil penelitian
dengan Paired Samples Test menunjukkan
bahwa nilai thitung sebesar 3,773 > ttabel
sebesar 2,350. Hal ini menunjukkan bahwa
H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan
volume perdagangan saham sebelum dan
sesudah stock split pada perusahaan LQ45
di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013.
Pembahasan
Dari hasil penelitian yang dilakukan
dengan uji normalitas menggunakan
Vol:4 No: 1 Tahun: 2014
metode satu sampel Kolmogorov-Smirnov
diperoleh hasil bahwa nilai dari asymp.sig
(2-tailed) masing-masing sebelum dan
sesudah stock split sebesar 0,999 dan
0,943 > 0,05 (5%), sehingga pengujian
yang digunakan adalah uji beda t-test
dengan metode Paired Sample t-tes
dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 
Berdasarkan pengujian data menggunakan
Paired Sample t-test dengan bantuan
program SPSS 16.0 for windows
menunjukkan nilai rata-rata (mean) ATVA
sebelum stock split sebesar 112,92 lembar
saham yang diperdagangkan dan nilai
ATVA sesudah stock split sebesar 337,12
lembar saham yang diperdagangkan. Hal
ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
volume perdagangan saham sesudah
dilakukan stock split. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji beda
t-test dengan metode Paired Sample t-test,
menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel
(3,773) > (2,350), sehingga dapat ditarik
kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterima yaitu
terdapat perbedaan yang signifikan antara
volume perdagangan saham sebelum dan
sesudah stock split pada perusahaan LQ45
di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa stock split dapat
meningkatkan volume perdagangan saham
perusahaan sesuai dengan teori yang
dinyatakan oleh Jogiyanto (2000:562),
“umumnya alasan perusahaan melakukan
stock split supaya harga sahamnya tidak
terlalu tinggi, melalui stock split harga
saham yang tidak terlalu tinggi akan
meningkatkan volume perdagangannya”.
Stock split dapat memberikan informasi
yang positif bagi perusahaan sesuai
dengan signaling theory yang menyatakan
bahwa perusahaan yang melakukan
tindakan stock split dapat memberikan
suatu informasi mengenai perkembangan
yang baik bagi perusahaan di masa yang
akan datang. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan trading range theory yaitu dengan
melakukan stock split, perusahaan dapat
menentukan harga saham pada kisaran
harga yang diinginkan sehingga semakin
memungkinkan bagi investor untuk membeli
saham dalam jumlah yang banyak dan
dapat meningkatkan volume perdagangan
saham di Bursa Efek Indonesia.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik simpulan sebagai berikut.
(1) Volume perdagangan saham sebelum
stock split pada perusahaan LQ45 di
Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2013 adalah sebesar 112,92 lembar
saham yang diperdagangkan.
(2) Volume perdagangan saham sesudah
stock split pada perusahaan LQ45 di
Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2013 adalah sebesar 337,12 lembar
saham yang diperdagangkan.
(3) Terdapat perbedaan yang signifikan
antara volume perdagangan saham
sebelum dan sesudah stock split pada
perusahaan LQ45 di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2013.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji beda t-test dengan
metode Paired Sample t-test,
menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel
(3,773) > (2,35), sehingga dapat ditarik
kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterima.
Dengan nilai rata-rata (mean) ATVA
sebelum stock split sebesar 112,92
lembar saham yang diperdagangkan
dan nilai ATVA sesudah stock split
sebesar 337,12 lembar saham yang
diperdagangkan, menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan volume
perdagangan saham sesudah dilakukan
stock split.
Saran
Sesuai dengan simpulan di atas maka
saran-saran yang dapat dikemukakan
sebagai berikut.
1) Bagi Perusahaan di Bursa Efek
Indonesia
Dalam menentukan keputusan untuk
melakukan investasi sebaiknya para
investor melakukan analisa terhadap
informasi yang telah dipublikasikan
perusahaan. Salah satu informasi yang
penting diperhatikan adalah tindakan
stock split. Stock split dapat
memberikan sinyal positif, hal ini
ditunjukkan dari peningkatan volume
perdagangan saham perusahaan
setelah dilakukannya stock split.
Sehingga dengan berinvestasi pada
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perusahaan yang melakukan stock split,
investor dapat memperoleh kesempatan
yang lebih besar untuk memperoleh
keuntungan karena dengan
meningkatnya volume perdagangan
saham maka likuiditas saham
perusahaan tersebut juga meningkat
2) Bagi Akademik
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penelitian di Bursa Efek
Indonesia, diharapkan mampu
mengembangkan penelitian tentang
stock split dengan menambahkan
variabel-variabel penelitian seperti
harga saham dan likuiditas saham.
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